
KESIMPULAN

Setelah dilakukan analisis data, maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa bidang-bidang bahasa yang terlibat dalam 
interferensi BJ terhadap BI tulis siswa kelas II SMP Nege- 
ri I Ponorogo periode 1986-1987 meliputi bidang morfologi, 
sintaksie, dan leksikon. Adapun unsur-unsur bahasa yang 
terlibat dalam interferenei tersebut adalah sobagai bori- 
kut : •

Dalam bidang morfologi unsur-unBur bahasa yang ter­
libat berupa konstruksi kata benda, kata kerja, dan kata 
keadaan. Di samping itu, juga tetdapat interferensi karena 
proses morfologis BJ. Sedangkan unsur-unsur yang terlibat 
dalam bidang sintaksis berupa struktur frasa yang berupa 
konstruksi ehdosentris dan konstruksi eksoaentris. Selain 
itu, ditemukan pula adanya terjemahan salah dari konstruk­
si BJ ke dalam konstruksi BI. Selanjutnya, unsur-unsur ba­
hasa yang terlibat dalam interferensi leksikon meliputi 
.kata benda, kata kerja, dan kata sambung. Dilihat ^ dari 
konstruksinya,'unsur-unsur tersebut meliputi kata dasar 
dan kata berimbuhan atau kata turunan.
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5*1 Tipe-tipe Interferensi yang Ditemukan dalam BI-S 
5*1.1 Interferensi Morfologi

Sebagaimana telah diuraikan pada bagian 2.5 bahv/a 
ada beberapa tipe interferensi yang mungkin terjadi antara 
aatu bahasa terhadap bahasa yang lain. Pada BI-S ditemukan 
beberapa tipe interferensi morfologi. Tipe-tipe interferen­
si pada bidang morfologi yang ditemukan pada BI-S adalah . 
sebagai berikut :
a* Pemindaha'n Morfem-morfem Terikat BJ r

Horfem-morfem terikat BJ,yang dipakai dalara BI-S 
adalah morfem N^. Morfem ini bergabung dengan kata kerja 
intransitif seperti pada kata ngebut dan ngantuk. Morfem 
terikat. BJ ini mempunyai padanan dalam BI', yaitu me(N)-: 
mengebut, dan rnengantuk.
b. Perubahan IXingsi dan Arti Kategoris Morfem sebagai 

Akibat Pomindahan
Dalam BI-S ditemukan morfem-morfem terikat BJ yang 

dipakai pada morfem-morfem BI. Tetapi bila dibandingkan 
dengan BI baku morfem-morfem tersebut telah mengalarai pe- 
rubahan dalam fungsi dan arti kategorisnya. Gejala ini tira- 
bul karena adanya persamaan oentuk antara morfem BJ dengan 
morfem BI.
c. -Interferensi karena Penggunaan Proses Morfologis BJ

Dalam kasus yang lain, para sis?/a juga Bering mema- 
kai bentukan kata yang mengalami proses morfologis yang 
berbeda. dengan yang biasa terjadi. Apa yang telah mereka



lakukan ialah inenerapkan proses morfologis BJ pada bentuk 
kata•BI. ' ; : ~
5*1*2 Interferensi Sintaksis \

* Seperti halnya pada bidang morfologi,tipe-tipe in­
terferensi yang diduga terdapat dalam bidang sintaksis juga 
telah diuraikan pada bagian 2*5* Tipe-tipe interferensi yang 
diduga terdapat dalam bidang sintaksis meliputi :
(a) pemindahan unsur-unsur atau importasi, (b) panggantian 
unsur atau eubstitusi; di sini bubungan antara kedua bahasa 
yang berkontak itu adalab sebagai bubungan antara bahasa 
model dengan replika (bahasa salinan), (c) penerapan hu- .. 
bungan ketatabahasaan atau pengabaian konstruksi ketataba­
hasaan, dan (d) perubahan fungsi struktur bahasa melalui 
ponyamaan ;bahasa satu dongan bahasa lain. . .

Dalam BI-S ditemukan tiga tipe dari empat tipe ter- 
sebut di atas. Tiga tipe itu adalab tipe b,c, dan d. Tipe 

.■ b berupa penerapan struktur frasa BJ pada BI-S, tipe c.ada- 
lah tipe interferensi yang disebabkan oleh pengabaian pola 
struktur frasa BI, dan tipe d berupa peraakaian unsUr sin­
taksis yang menimbulkan perubahan fungsi dan art! struktur BI

Interferensi tipe (b) dan (c) terjabar dalam konstruk- 
si-konstruksi sintaksis BI yang berupa konstruksi endosentris 
dan konstruksi eksosentris. Dalara konstruksi endosentris . 
terdapat dua sub tipe, yaitu konstruksi endosentris atri- 
butif dan konstruksi endosentris aditif. Sedang dalam kons­
truksi eksosentris terdapat empat sub tipe, yaitu konstruk-
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si eksosentris agentif, koustruksi eksosentris predikatif, 
konstruksi eksosentris direktif, dan konstruksi eksosentris 
konektif.

Interferensi tipe (b) tersebut di atas tampak pada 
ponerapan struktur frasa BJ pada BI-S. Sedangkan interferen­
si tipe (c) adalah interferensi yang terjadi karena pengabai- 
an pola struktur frasa atau konstruksi sintaksis BI, eehing- 
ga timbullah konstruksi yang tidak terdapat dalam BI. ;

Adapun interferensi tipe (d) berupa pemakalan* unsur 
sintaksis BI yang ternyata menimbulkan perubahan arti dan 
fungsi apabiia dilihat dari struktur sintaksisnya. Perubah- 
an arti dan fungsi ini timbul akibat adanya terjemahan yang 
salab dari konstruksi BJ ke dalam konstruksi BI.
5.1.3 Interferensi Leksikon

Dalam bidang leksikon ditemukan tipe-tipe interferen­
si berupa : (a) penggunaan kata-kata BJ secara total dalam 
BI-S, (b) penggunaan kata-kata BI dalam BI-S dengan arti 
yang berb’eda atau palsu, dan (c) perubahan ejaan.
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